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Abstract: The purpose of this research is to determine the effect of 

investment knowledge, motivation, technology, investment interest 

on the intention to invest in generation Z in Tuban City and had an 

understanding of Islamic texts and funds. This research is a 

quantitative research. The sample used was 30 people who were 

generation Z who were in Tuban City had an understanding of 

Islamic texts and funds. The use of the likert scale was used in a 

questionnaire to obtain data. This study uses multiple linear 

regression analysis tests supported by validity and reliability tests, 

the classical assumption test, and hypothesis testing consisting of 

F test, T test, and test of the coefficient of determination which was 

updated with SPSS version 24 software. The results of this study 

indicate that investment knowledge, motivation, technology, 

investment interest do not affect the Z generation’s investment 

intention. While the results of the Coefficient of Determination Test 

show the value of R Square (coefficient of determination) of 0.155, 

which means that there is an influence of investment knowledge, 

investment motivation, technology, and investment interest on the 

variable interest in investing in Sharia Mutual Funds in generation 

Z in Tuban City of 15.5%. 

 

Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh pengetahuan investasi, motivasi, teknologi, minat 

investasi terhadap minat berinvestasi Reksadana Syariah pada 

generasi Z di kota Tuban. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif. Sampel yang digunakan sebanyak 30 orang yang 

merupakan generasi Z yang berada di Kota Tuban serta 

mempunyai pemahaman tentang reksadana syariah. Penggunaan 

skala likert digunakan pada kuesioner untuk memperoleh data. 

Penelitian ini menggunakan uji analisis regresi liner berganda yang 

didukung oleh uji validitas dan uji realibilitas, uji asumsi klasik, 

dan uji hipotesis yang terdiri dari uji F, uji T, dan uji koefisien 

determinasi yang dibantu dengan software SPSS versi 24. Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan investasi, 
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motivasi, teknologi, kemudahan investasi tidak berpengaruh 

terhadap minat berinvestasi generasi Z. Sedangkan Hasil Uji 

Koefisien Determinasi menunjukkan nilai R Square (koefisien 

determinasi) sebesar 0,155 yang berarti terdapat pengaruh 

pengetahuan investasi, motivasi investasi, teknologi, dan minat 

investasi terhadap variabel minat berinvestasi Reksadana Syariah 

pada generasi Z di Kota Tuban sebesar 15,5%. 

PENDAHULUAN 

Prospek pasar modal Syariah tahun 2022 meningkat 8 kali lipat sejak 5 tahun lalu. Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) menyatakan jumlah Investor pasar modal mencapai 9,45 juta Investor, dan hampir 60% 

dari jumlah Investor di pasar modal adalah Milenial dan Generasi Z yang berusia < 30 tahun. (Bareksa.com) 

Sebagai Negara dengan penduduk terbesar yang di dominasi oleh usia produktif yaitu Generasi Z tentu 

Indonesia memiliki banyak peluang untuk menghasilkan dana investasi yang besar di masa yang akan 

datang. Investasi merupakan sebuah komitmen atas sejumlah dana atau sumber daya lainnya yang dilakukan 

saat ini dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan di masa yang akan datang (Tandelilin, 2019). Dalam 

perekonomian modern, pasar modal merupakan tempat bagi siapa saja yang ingin berinvestasi, pasar modal 

juga merupakan bagian penting yang mewakili kondisi perekonomian suatu negara, semakin baik kinerja 

pasar modal maka semakin baik pula kinerja perekonomiannya (Andriani, 2020).  

Perkembangan investasi menurut Sjafruddin & Risna Dewi (2021) yang menggunakan prinsip syariah 

akhir-akhir ini dirasakan tidak hanya merambah hingga sektor perbankan melihat mayoritas penduduk 

Indonesia memeluk agama Islam. Perkembangan ini sebenarnya suatu hal yang lazim dalam bisnis pada 

umumnya. Karena implementasi investasi yang berprinsip syariah yang tidak mengandung riba, gharar dan 

maysir. Investasi berbasis syariah tidak hanya dapat dilakukan oleh umat muslim saja akan tetapi, juga dapat 

dilakukan oleh umat non muslim yang ingin menghindari bunga tinggi dan melakukan bagi hasil sesuai 

dengan profit yang dihasilkan. 

Kegiatan investasi harus menerapkan etika yang baik dan bertanggungjawab terhadap amanah dari 

para investor yang telah menanamkan modalnya disebuah wadah investasi syariah. Individu atau kelompok 

yang sangat menjunjung sikap tentang etika, moral, dan prinsip-prinsip agama dalam menginvestasikan 

uang, mereka menjalankannya harus sesuai dengan prinsip moral yang ada (Ahmad, 2019). Dan saling 

bermusyawarah dalam berinvestasi apabila mengalami suatu masalah dan tidak mengambil keputusan 

sepihak. 

Investasi reksadana syariah merupakan tempat yang digunakan untuk menghimpun dana dari 

masyarakat yang manajer investasi menanamkan modalnya pada portofolio efek (Lestari, 2015). Kegiatan 

menghimpun dana, berupa pengumpulan dana dari masyarakat yang selanjutnya akan diinvestasikan pada 

beberapa portofolio efek dibantu oleh manajer investasi sebagai pengelola. Portofolio sekuritas dapat berupa 

Obligasi Syariah atau biasa disebut dengan sukuk, instrumen pasar uang, saham, atau kombinasi dari 

beberapa di antaranya (Ariswanto, 2020). Reksadana hadir sebagai sarana penghimpunan dana dari orang-

orang yang memiliki modal dan keinginan untuk berinvestasi, namun hanya memiliki waktu dan 

pengetahuan yang terbatas, khususnya bagi Generasi Z yang berminat untuk berinvestasi. 

Terdapat beberapa penelitian sejenis yang membahas penelitian yang serupa diantaranya penelitian 

yang dilakukan oleh Rifa Awaliyah Rahmi, dkk (2022) menyatakan bahwa literasi keuangan, motivasi, 
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religiusitas, persepsi kemudahan berpengaruh terhadap minat berinvestasi. Berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Windiya Saputri & Nurwahidin (2021) mendapatkan pernyataan bahwa hanya variabel return 

yang berpengaruh signifikan dalam mempengaruhi keputusan investasi generasi milenial, dibanding dua 

variabel lainnya, yaitu atribut syariah dan jenis kelamin. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa masih terdapat perbedaan yang mempengaruhi 

minat investor dalam berinvestasi baik dari etika investasi maupun return. Maka peneliti tertarik untuk 

melanjutkan penelitian sebelumnya akan tetapi terdapat beberapa perbedaan yang membedakan penelitian 

peneliti dengan penelitian sebelumnya. Pada penelitian ini, peneliti melakukan penelitian tentang “Pengaruh 

Pengetahuan Investasi, Motivasi Investasi, Teknologi dan Minat Investasi Terhadap Minat Berinvestasi 

Reksadana Syariah Pada Generasi Z “Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Minat Generasi Z di Kota Tuban 

Dengan Menerapkan Prinsip Ethical Invesment”. 

 

METODE 

Pada penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan menggunakan 

jenis penelitian deskriptif (Sari, 2021). Dengan menggunakan populasi generasi Z kota Tuban, yang 

menempuh pendidikan di perguruan tinggi. Sampel dalam penelitian ini diambil menggunakan teknik 

purposive sampling dengan kriteria antara lain merupakan generasi Z yang berada di kota Tuban dan 

generasi Z yang mengetahui tentang reksadana syariah. Jumlah sampel pada penelitian ini di hitung 

menggunakan rumus perhitungan Bernoulli sehingga didapatkan nilai sampel terkecil yaitu sebesar 10 

responden, kemudian peneliti menentukan sebesar 30 responden guna menghindari kesalahan pada 

pengisian angket (kuesioner) dalam pengumpulan data penelitiannya. 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini ada 2 yaitu variabel dependen yaitu minat berinvestasi 

Reksadana Syariah pada Generasi Z Kota Tuban dan variabel independen yaitu pengetahuan, motivasi, 

teknologi, dan minat investasi. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner  

dengan menggunakan skala Likert. 

Teknik analisis data menggunakan uji analisis regresi linier berganda yang didukung dengan uji 

validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis yang terdiri dari uji F, uji T, dan Uji Koefisien 

Determinasi (R2) serta dibantu dengan menggunakan software SPSS versi 24. 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini diantaranya:  

H1: Pengetahuan investasi berpengaruh secara signifikan terhadap Minat Investasi Reksadana Syariah Pada 

Generasi Z di kota Tuban. 

H2: Motivasi investasi berpengaruh secara signifikan terhadap Minat Investasi Reksadana Syariah Pada 

Generasi Z di kota Tuban. 

H3: Teknologi berpengaruh secara signifikan terhadap Minat Investasi Reksadana Syariah Pada Generasi Z 

di kota Tuban. 

H4: Minat investasi berpengaruh secara signifikan terhadap Minat Berinvestasi Reksadana Syariah Pada 

Generasi Z di kota Tuban. 

H5: Pengetahuan Investasi, Motivasi, Teknologi, Kemudahan Investasi berpengaruh secara bersama-sama 

terhadap Minat Investasi Reksadana Syariah Pada Generasi Z di kota Tuban. 
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HASIL PENELITIAN 

a. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas memiliki tujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel dependen dan 

variabel independen keduanya berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah yang 

memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Dalam pembahasan ini digunakan uji One 

Sample Kolmogrov-Smirnov dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. Data dinyatakan 

berdistribusi normal jika signifikansinya lebih besar dari 5% atau 0,05. 

Gambar 1. Histogram 

 

Sumber: Data diolah, 2023 

Hasil uji normalitas histogram pada Gambar 1 di atas menghasilkan kurva yang bergunung-

gunung, sehingga dapat dikatakan bahwa pola tersebut berdistribusi normal. 

Gambar 2. Normal Probability Plots 
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Sumber: Data diolah, 2023 

 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah data yang diteliti berdistribusi normal atau tidak. 

Hal ini penting karena jika data tiap variabel tidak normal, maka pengujian hipotesis tidak dapat 

menggunakan statistik parametrik. Pengujian visual dapat dilakukan dengan menggunakan metode 

Probability Plots grafis normal. Berdasarkan Gambar 2 di atas diketahui bahwa titik-titik pada grafik 

bercampur dan mengikuti arah garis diagonal. Dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini 

termasuk asumsi normalitas. 

 

Tabel 1. One Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

Test 

 

Unstandardiz

ed Residual 

N 30 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

1.25648574 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .099 

Positive .099 

Negative -.075 

Test Statistic .099 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Sumber: Data diolah, 2023 

Jika Asimp. Sig. lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa residual berdistribusi 

normal dan sebaliknya. Dari hasil uji normalitas metode Kolmogorov Smirnov diperoleh hasil 0,200 

yang berarti berdistribusi normal. 
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2) Uji Multikornelitas 

Tabel 2. Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 10.337 3.728  2.773 .010   

total.x1 .233 .175 .263 1.329 .196 .861 1.161 

total.x2 -.021 .124 -.033 -.173 .864 .916 1.092 

total.x3 -.090 .155 -.109 -.581 .566 .967 1.034 

total.x4 -.380 .217 -.361 -1.749 .092 .796 1.257 

a. Dependent Variable: total.y 

Sumber: Data diolah, 2023 

Uji multikolinearitas dapat dilihat dari besarnya faktor inflasi (VIF) dan varian toleransi. 

Pedoman yang digunakan untuk model regresi yang bebas multikolinearitas adalah memiliki angka 

tolerance lebih dari 0,1 dan VIF kurang dari 10. Berdasarkan tabel 2 di atas, hasil uji multikolinearitas 

menunjukkan tidak ada variabel yang memiliki nilai toleransi sebesar kurang dari 0,1 dan tidak ada 

yang nilai VIF-nya lebih dari 10, dengan demikian model regresi dalam penelitian ini tidak 

menyimpan multikolinearitas. 

 

3) Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terdapat perbedaan 

varian dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians dan residual dari satu pengamatan 

ke pengamatan lain tetap disebut homoskedastisitas dan jika variansnya berbeda disebut 

heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Hasil uji 

heteroskedastisitas dilakukan sebagai berikut: 

Gambar 3. Scatterplot 

 

Sumber: Data diolah, 2023 
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Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas di atas, grafik Scatterplot menunjukkan bahwa titik-

titik menyebar secara acak dan tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Artinya 

tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi sehingga model regresi layak untuk digunakan. 

 

Tabel 3. Uji Heterokedastisitas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10.337 3.728  2.773 .010 

total.x1 .233 .175 .263 1.329 .196 

total.x2 -.021 .124 -.033 -.173 .864 

total.x3 -.090 .155 -.109 -.581 .566 

total.x4 -.380 .217 -.361 -1.749 .092 

a. Dependent Variable: total.y 

Sumber: Data diolah,2023 

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa semua variabel 

memiliki tingkat signifikansi > 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak 

memiliki masalah heteroskedastisitas. 

 

4) Uji Autokorelasi 

Uji autokolerasi memiliki tujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linier terdapat 

korelasi antara kesalahan perancu pada periode t dengan kesalahan perancu pada periode t-1 

(sebelumnya). 

 

 

Tabel 4. Uji Autokorelasi 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .393a .155 .020 1.35328 2.081 

a. Predictors: (Constant), total.x4, total.x3, total.x2, total.x1 

b. Dependent Variable: total.y 

Sumber: Data diolah, 2023 
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Gambar 4. Tabel Durbin Watson 

 

Sumber: Data diolah, 2023 

Keterangan : 

 Simbol “K” pada tabel menunjukkan banyaknya variable bebas (penjelas), tidak termasuk variable 

berikut. 

 Simbol “n” pada tabel menunjukkan banyaknya observasi. 

Maka  

 K = 4 adalah jumlah variable independent (X1,X2,X3,X4) 

 N= 30 (total responden) 

dU = 1,650 

4-dU = 4-1,650 

 = 2,350 

d = 2,081 

dL = 1,214 

Syarat : 

1. Jika d lebih kecil dari dL atau lebih besar dari (4-dU), berarti terdapat autokorelasi. 

2. Jika d terletak diantara dL dan (4-dU), berarti tidak terdapat autokorelasi. 

3. Jika d terletak diantara dL dan dU atau diantara (4-dU) dan (4-dL) maka tidak menghasilkan 

kesimpulan pasti. 

Interpretasi : 

Berdasarkan tabel dL = 1,214 dan dU = 1,650 

Berdasarkan tabel pembanding nilai dU = 1,650 dan 4-dU = 2,350, nilai d 2,081 

Terletak diantara 1,214<2,081<2,350, yang artinya tidak terdapat autokorelasi. 

dL     d      4-dU 
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5) Uji Linearitas 

Tabel 5. Uji Linearitas 

Collinearity Diagnosticsa 

Mode

l 

Dimensio

n 

Eigenval

ue 

Condition 

Index 

Variance Proportions 

(Constan

t) total.x1 total.x2 total.x3 total.x4 

1 1 4.962 1.000 .00 .00 .00 .00 .00 

2 .015 17.926 .01 .77 .14 .04 .01 

3 .010 22.204 .03 .06 .08 .19 .67 

4 .009 23.201 .00 .14 .65 .12 .32 

5 .003 39.944 .95 .03 .13 .65 .00 

a. Dependent Variable: total.y 

Sumber: Data diolah, 2023 

Uji linieritas digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas 

dengan variabel terikat apakah linier atau tidak. Jika terbukti adanya hubungan linier, maka peneliti 

dapat menggunakan analisis regresi linier. Jika tidak, peneliti akan menggunakan analisis nonlinear. 

Mengacu pada tabel 5 uji linieritas di atas, angka yang diambil untuk nilai signifikansi masing-masing 

variabel adalah > 0,05 dan < 0,05. Dengan demikian diketahui bahwa keempat variabel bebas dan 

variabel terikat bersifat linier dan tidak linier. 

 

b. Uji Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk memprediksi perubahan nilai variabel dependen 

jika nilai variabel independen meningkat atau menurun. Dalam penelitian ini digunakan analisis regresi 

linier berganda karena variabel yang diteliti dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel bebas dan satu 

variabel terikat. Perhitungan berikut didasarkan pada IBM SPSS Statistics 24 for windows 

Tabel 6. Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 10.337 3.728  2.773 .010   

total.x1 .233 .175 .263 1.329 .196 .861 1.161 

total.x2 -.021 .124 -.033 -.173 .864 .916 1.092 

total.x3 -.090 .155 -.109 -.581 .566 .967 1.034 

total.x4 -.380 .217 -.361 -1.749 .092 .796 1.257 

a. Dependent Variable: total.y 

Sumber: Data diolah, 2023 
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Berdasarkan tabel 6 di atas diperoleh nilai F hitung sebesar 1,144 dengan tingkat signifikansi 

0,000 < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

pengetahuan investasi (X1), motivasi (X2), teknologi (X3), minat investasi (X4) terhadap minat 

berinvestasi Reksada Syariah pada Generasi Z di Kota Tuban. (Y). Persamaan linier yang diperoleh 

dari tabel adalah: 

Y= a + b1 x1 + b2 x2 + b3 x3 + b4 x4 +e 

Y = 10,337 + 0,263x1 + (-0,033x2) + (-0,109x3) + (-0,361x4) 

Persamaan liniear tersebut di atas menyimpulkan bahwa: 

1) Konstantanya adalah 10,337 artinya jika X1, X2, X3, X4 = 0 maka Y = 10,337. Konstanta sebagai 

nilai tetap dalam hasil adalah positif, artinya dalam variabel independen ada hubungan positif 

antara variabel independen dan minat berinvestasi pada Generasi Z. 

2) Nilai koefisien regresi X1 sebesar 0,263 artinya setiap x menambah 1% pengetahuan investasi 

(X1) maka minat berinvestasi pada Generasi Z meningkat sebesar 0,263 dengan asumsi variabel 

independen lainnya tetap atau bernilai 0 (nol). Koefisien regresi dinyatakan positif, artinya dapat 

dikatakan arah pengaruh variabel X1 terhadap Y adalah positif. 

3) Nilai koefisien regresi X2 sebesar -0,033 artinya setiap penambahan 1% motivasi (X2) nilai minat 

berinvestasi pada Generasi Z berkurang sebesar -0,033 dengan asumsi variabel independen 

lainnya tetap atau bernilai (nol). Koefisien regresi dinyatakan negatif, artinya dapat dikatakan arah 

pengaruh variabel X2 terhadap Y adalah negatif. 

4) Nilai koefisien regresi X3 sebesar -0,109 artinya setiap penambahan 1% teknologi (X3) minat 

berinvestasi pada Generasi Z berkurang sebesar -0,109 dengan asumsi variabel independen 

lainnya tetap atau 0 (nol). Koefisien regresi dinyatakan negatif, artinya dapat dikatakan arah 

pengaruh variabel X3 terhadap Y adalah negatif. 

5) Nilai koefisien regresi X4 sebesar -0,361 artinya setiap kenaikan 1% minat investasi (X4) nilai 

minat investasi generasi Z berkurang sebesar -0,361 dengan asumsi variabel independen lainnya 

tetap atau 0 (nol). Koefisien regresi dinyatakan negatif, artinya dapat dikatakan arah pengaruh 

variabel X4 terhadap Y adalah negatif. 

 

c. Uji Parsial (Uji T) 

Pengujian hipotesis secara parsial dalam penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan uji-

t, dengan pengambilan keputusan jika nilai t hitung lebih besar dari t tabel menunjukkan diterimanya 

hipotesis. Nilai t yang dihitung dapat diamati pada hasil regresi dan nilai t tabel diambil melalui sig. α 

= 0,05 (5%). Hasil analisis hipotesis penelitian adalah sebagai berikut: 
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Gambar 5. T Tabel 

 

Sumber: Data diolah, 2023 

 

 

Tabel 7. Uji Parsial (Uji T) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleran

ce VIF 

1 (Constan

t) 

10.337 3.728 
 

2.773 .010 
  

total.x1 .233 .175 .263 1.329 .196 .861 1.161 

total.x2 -.021 .124 -.033 -.173 .864 .916 1.092 

total.x3 -.090 .155 -.109 -.581 .566 .967 1.034 

total.x4 -.380 .217 -.361 -1.749 .092 .796 1.257 

a. Dependent Variable: total.y 

Sumber: Data diolah, 2023 

Pengujian hipotesis secara parsial dalam penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan uji-

t, dengan pengambilan keputusan jika nilai t hitung lebih besar dari t tabel menunjukkan diterimanya 

hipotesis. Nilai t yang dihitung dapat diamati pada hasil regresi dan nilai t tabel diambil melalui sig. α 

= 0,05 (5%). Hasil analisis hipotesis penelitian adalah sebagai berikut: 
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1) Uji Hipotesis Parsial 1 

H0 : Variabel Pengetahuan Investasi tidak ada pengaruh secara signifikan terhadap Minat 

Berinvestasi Reksadana Syariah Pada Generasi Z di Kota Tuban. 

Ha : Variabel Pengetahuan Investasi tentu berpengaruh secara signifikan akan terhadap Minat 

Berinvestasi Reksadana Syariah Generasi Z di Kota Tuban. 

Sig. Nilai pengaruh X1 terhadap Y adalah 0,196 > 0,05 dan nilai t hitung adalah 1,329 < 2,059. Oleh 

karena itu dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel X1 

terhadap variabel Y. Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa H0 diterima dan Ha ditolak 

yang artinya pengetahuan investasi tidak berpengaruh signifikan terhadap Minat berinvestasi 

Reksadana Syariah Pada Generasi Z di Kota Tuban 

2) Uji Hipotesis Parsial 2 

H0 : Variabel Motivasi tidak berpengaruh signifikan terhadap terhadap Minat Berinvestasi 

Reksadana Syariah Pada Generasi Z di Kota Tuban. 

Ha : Variabel Motivasi berpengaruh signifikan terhadap terhadap Minat Berinvestasi Reksadana 

Syariah Pada Generasi Z di Kota Tuban. 

Sig. Nilai pengaruh X2 terhadap Y adalah 0,864 > 0,05 dan nilai t sebesar -0,173 < 2,059. Oleh 

karena itu dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan variabel X2 terhadap 

variabel Y. Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa H0 diterima, Ha ditolak yang artinya 

motivasi tidak berpengaruh signifikan dan positif terhadap terhadap Minat Berinvestasi Reksadana 

Syariah Pada Generasi Z di Kota Tuban. 

3) Uji Hipotesis Parsial 3 

H0 : Variabel Teknologi tidak berpengaruh signifikan terhadap terhadap Minat Berinvestasi 

Reksadana Syariah Pada Generasi Z di Kota Tuban. 

Ha : Variabel Teknologi berpengaruh signifikan terhadap terhadap Minat Berinvestasi Reksadana 

Syariah Pada Generasi Z di Kota Tuban. 

Sig. Nilai pengaruh X3 terhadap Y adalah 0,566 > 0,05 dan nilai t sebesar -0,180 < 2,059. Oleh 

karena itu dapat disimpulkan bahwa variabel X3 tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel Y. 

Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa H0 diterima dan Ha ditolak yang artinya teknologi 

tidak berpengaruh signifikan dan positif terhadap terhadap Minat Berinvestasi Reksadana Syariah 

Pada Generasi Z di Kota Tuban. 

4) Uji Hipotesis Parsial 4 

H0 : Variabel Minat Berinvestasi tidak berpengaruh signifikan terhadap terhadap Minat Berinvestasi 

Reksadana Syariah Pada Generasi Z di Kota Tuban. 

Ha : Variabel Minat Berinvestasi berpengaruh signifikan terhadap Minat Berinvestasi Reksadana 

Syariah Pada Generasi Z di Kota Tuban. 

Sig. Nilai pengaruh X4 terhadap Y adalah 0,092 > 0,05 dan nilai t sebesar -0,589 < 2,059. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel X4 

terhadap variabel Y. Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa H0 diterima dan Ha ditolak 

yang artinya minat investasi tidak berpengaruh signifikan terhadap terhadap Minat Berinvestasi 

Reksadana Syariah Pada Generasi Z di Kota Tuban. 
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d. Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 8. Uji Simultan (Uji F) 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 8.383 4 2.096 1.144 .359b 

Residual 45.784 25 1.831   

Total 54.167 29    

a. Dependent Variable: total.y 

b. Predictors: (Constant), total.x4, total.x3, total.x2, total.x1 

Sumber: Data diolah, 2023 

Uji F-hitung digunakan untuk mengetahui pengaruh bersama variabel X terhadap variabel Y. 

Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan distribusi F dengan cara membandingkan nilai F hitung 

dengan nilai F tabel. Pada tingkat kepercayaan 95% atau α = 5%. Berdasarkan data yang disajikan 

pada tabel 8 di atas, diketahui nilai Sig. untuk pengaruh variabel X terhadap variabel Y adalah 0,359 > 

0,05 dan nilai f hitungnya adalah 1,144 > 2,47. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel 

X1, X2, X3, X4 secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap variabel Y, dengan demikian Ho 

diterima dan Ha ditolak. 

 

e. Koefesien Determinasi (R2) 

Tabel 9. Koefesien Determinasi (R2) 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .393a .155 .020 1.35328 2.081 

a. Predictors: (Constant), total.x4, total.x3, total.x2, total.x1 

b. Dependent Variable: total.y 

Sumber: Data diolah, 2023 

Uji koefisien determinasi berguna untuk melihat seberapa jauh pengaruh variabel independen 

secara simultan terhadap variabel dependen. Dapat disimpulkan bahwa suatu model semakin kuat 

untuk menjelaskan hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat jika nilai (R2) mendekati satu. 

Jika nilai (R2) mencapai 0 (nol), berarti pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat semakin 

kecil. Hasil Uji Koefisien Determinasi menunjukkan nilai R Square (koefisien determinasi) sebesar 

0,155 yang berarti terdapat pengaruh pengetahuan investasi (X1), motivasi (X2), teknologi (X3), dan 

minat investasi (X4). ). ). ) terhadap minat berinvestasi Reksadana Syariah pada generasi Z (Y) ) di 

kota Tuban sebesar 15,5%. 
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PEMBAHASAN 

1. Pembahasan 

a. Pengaruh Pengetahuan Investasi Terhadap Minat Berinvestasi Reksada Syariah 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Nilai Sig. pengaruh X1 terhadap Y adalah 0,196 > 0,05 

dan nilai t hitung adalah 1,329 < 2,059. maka dapat disimpulkan bahwa pengetahuan investasi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Minat berinvestasi Reksadana Syariah Pada Generasi Z di Kota 

Tuban. Keadaan ini terlihat dari porsi pengetahuan Generasi Z dalam memahami pentingnya 

berinvestasi untuk masa depan. Minimnya pengetahuan Generasi Z akan hal ini dapat menyebabkan 

rendahnya minat berinvestasi reksa dana syariah.  

Hal ini berbeda dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rifa Awaliyah Rahmi, 

dkk (2022) yang menyatakan bahwa literasi keuangan, motivasi, religiusitas, persepsi kenyamanan 

berpengaruh terhadap minat investasi. Dan penelitian yang dilakukan oleh Windiya Saputri & 

Nurwahidin (2021) menemukan pernyataan bahwa hanya variabel return yang berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan investasi generasi milenial, dibandingkan dengan dua variabel lainnya yaitu atribut 

syariah dan gender. 

 

b. Pengaruh Motivasi Terhadap Minat Berinvestasi Reksada Syariah 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Nilai Sig. pengaruh X2 terhadap Y adalah 0,864 > 0,05 

dan nilai t sebesar -0,173 < 2,059. Maka dapat disimpulkan bahwa motivasi tidak berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap terhadap Minat Berinvestasi Reksadana Syariah Pada Generasi Z di 

Kota Tuban. Hal ini disebabkan karna minimnya pengetahuan dan pemahaman terkait investasi, 

sehingga Generasi Z lebih banyak mengeluarkan uang untuk memenuhi gaya hidupnya dibandingkan 

memilih untuk berinvestasi. 

Hal ini berbeda dengan Penelitian yang dilakukan oleh Rizki Chaerul dkk (2017) yang 

menyatakan bahwa Motivasi investasi berpengaruh terhadap minat berinvestasi di pasar modal pada 

mahasiswa FE UNY, dibuktikan dengan nilai probabilitas sebesar 0,000 < 0,05. Secara umum bahwa 

setiap orang akan melakukan suatu tindakan apabila ada sesuatu hal yang membuatnya tertarik atau 

yang dapat mempengaruhinya sehingga secara alamiah orang tersebut akan termotivasi untuk 

memperolehnya. 

 

c. Pengaruh Teknologi Terhadap Minat Berinvestasi Reksada Syariah 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Nilai Sig. pengaruh X3 terhadap Y adalah 0,566 > 0,05 

dan nilai t sebesar -0,180 < 2,059. maka dapat disimpulkan bahwa teknologi tidak berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap terhadap Minat Berinvestasi Reksadana Syariah Pada Generasi Z di 

Kota Tuban. Hal ini dapat dilihat dari kurangnya masyarakat yang menggunakan teknologi untuk 

belajar terkait investasi padahal sudah ditawarkan berbagai kemudahan dalam melakukan investasi 

reksadana Syariah ini dapat menarik minat masyarakat khususnya generasi Z. Akan tetapi, jika 

perkembangan teknologi disalahgunakan juga dapat menimbulkan risiko kerugian bagi masyarakat itu 

sendiri. 
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Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian (Nur Ainiyah dkk, 2022) hasil penelitianya 

menunjukkan bahwa kemajuan teknologi tidak berpegaruh signifikan terhadap minat investasi 

reksadana syariah tersebut juga dapat mengintrepetasikan bahwa adanya sarana dan prasarana yang 

bertujuan untuk memudahkan dan memberi kenyamanan untuk berinvestasi tidak mempengaruhi 

minat investasi generasi Z kota Surabaya untuk berinvestasi di reksadana syariah. Kemajuan teknologi 

ini bukanlah suatu hal yang mutlak untuk membuat seseorang berminat untuk investasi di reksadana 

syariah. Ada banyak faktor lain yang bisa mempengaruhi minat seseorang untuk berinvestasi di 

reksadana syariah diantaranya modal minimum, risiko, return serta pemahaman terkait investasi. 

 

d. Pengaruh Minat Investasi Terhadap Minat Berinvestasi Reksadana Syariah 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Nilai Sig. pengaruh X4 terhadap Y adalah 0,092 > 0,05 

dan nilai t sebesar -0,589 < 2,059. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa minat investasi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap terhadap Minat Berinvestasi Reksadana Syariah Pada Generasi Z di 

Kota Tuban. 

Hal ini terlihat dari kurangnya motivasi Generasi Z untuk berinvestasi. Karena secara umum 

bahwa setiap orang akan melakukan suatu tindakan apabila ada sesuatu hal yang membuatnya tertarik 

atau yang dapat mempengaruhinya sehingga secara alamiah orang tersebut akan berminat untuk 

melakukannya. 

 

e. Pengaruh Investasi, Motivasi, Teknologi, Minat Investasi Terhadap Minat Berinvestasi 

Reksada Syariah 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh simultan antar variabel terhadap 

minat berinvestasi reksa dana syariah. Hal ini dikarenakan hasil dari seluruh variabel menunjukkan 

tidak ada pengaruh positif terhadap minat berinvestasi reksa dana syariah. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil uraian dan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwasanya analisis minat 

Generasi Z berinvestasi reksa dana syariah, dapat disimpulkan bahwa: (1) Pengetahuan investasi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap minat berinvestasi reksada syariah pada Generasi Z di Kota Tuban; (2) 

Motivasi tidak berpengaruh signifikan dan positif terhadap minat berinvestasi reksada syariah pada 

Generasi Z di Kota Tuban; (3) teknologi tidak berpengaruh signifikan dan positif terhadap minat 

berinvestasi reksada syariah pada Generasi Z di Kota Tuban; (4) Minat investasi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap minat berinvestasi reksada syariah pada Generasi Z di Kota Tuban. 

Secara bersama-sama pengetahuan investasi, motivasi, teknologi, minat investasi tidak 

berpengaruh terhadap minat berinvestasi generasi Z. Sedangkan besar pengaruhnya pengetahuan 

investasi, motivasi, teknologi, dan minat investasi terhadap minat berinvestasi reksada syariah pada 

Generasi Z di Kota Tuban sebesar 15,5%. 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu dijadikan sebagai bahan evaluasi perusahaan penyedia reksa 

dana syariah dan aktif melakukan edukasi dan sosialisasi yang dapat diterima oleh berbagai kalangan 

termasuk generasi Z. Hal ini ditunjukkan agar masyarakat umum termasuk generasi Z, memiliki 
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pengetahuan dan pemahaman tentang reksa dana syariah sehingga dapat mulai berinvestasi untuk 

kemakmuran. keuangan setiap individu dan menjadi penggerak perekonomian masyarakat Indonesia. 
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